PMII Komisariat Unsulbar
Menduga Oknum ASN Kemenag
Sulbar Gunakan Fasilitas
Negara Untuk Kepentingan
Pribadi

MAJENE, Terbitsulbar.com — PMII komisariat Independen Unsulbar
Miftahul Jannah, menyayangkan salah satu ASN kemenag Sulbar
yang juga adalah istri dari kakanwil Kemenag Sulbar yang
dianggap terlalu terang-terangan menggunakan fasilitas negara
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untuk mendapatkan simpati dari masyarakat Majene.

"Kami lihat beberapa hari lalu ASN kemenag yang juga istri
Kanwil Kemenag Sulbar melakukan kegiatan pembagian sembako
untuk tukang becak di kabupaten majene yang terkesan milik
pribadi. Kami menduga ini adalah upaya beliau untuk merebut
hati masyarakat majene untuk kepentingan pribadinya Pada
perhelatan Politik Kedepan di kabupaten Majene,” kata Miftahul
Jannah melalui rilisnya. Sabtu (7/5/2022).

PMII komisariat Independen Unsulbar juga menduga sembako yang
digunakan adalah bantuan dari BAZNAS atau dari kanwil Kemenag
yang diklaim sebagai milik pribadi.

"Semoga ini bisa terungkap ke publik agar tidak ada lagi upaya
untuk menipu dan membodohi masyarakat dan melakukan kampanye
hitam,” tuturnya

Apa lagi, kata Miftahul Jannah, pada kegiatan itu ia
menggunakan mobil dinas dan di rumah pribadi.

"Saya kira ini perlu untuk ditelusuri, sebab bisa saja ini ada
indikasi kolusi didalamnya,” terang Miftahul Jannah

Menurutnya, jika hal seperti ini terjadi pembiaran, maka
bangsa ini akan kehilangan kepercayaan dari Masyarakat.

"Olehnya itu kami berharap Agar perilaku-perilaku seeperti ini
bisa mendapatkan teguran keras dan Saksi yang berat.” Tutup
Miftahul jannah. (Rls/Ts)



